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A. Kajian Pustaka

Penelitian ini ditunjang oleh beberapa penelitiang/telah dilakukan
sebelumnya, yaitu dengan menggali informasi temhgunelitian-penelitian
terdahulu sebagai bahan pertimbangan untuk mentgiath masalah-
masalah yang diteliti, baik dalam segi metode mauplbyek yang diteliti.
Adapun kajian relevan yang digunakan adalah selssgidut:

Pulung Rahmad Hidayat (NIM : 07311242@ngaruh Persepsi Peserta
Didik Tentang Kompetensi Pedagogik Guru PAI Terlpa&aestasi Belajar
Siswa di MA Gani Tirtoasri Cangkring Tirtomoyo Wamo Tahun
2010/2011. Hasil penelitian ini menginformasikarhwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara Pesrsepsi PesertakDigntang Kompetensi
Pedagogik Guru PAI dalam bidang studi Mata pelajatanpun PAI dengan
prestasi belajar siswa di MA Gani Tirtoasri CanggriTirtomoyo Wonogiri.
Kontribusi kompetensi pedagogik guru PAI terhadagstasi belajar siswa
adalah 16%. Dengan kata lain, prestasi belajarasgwWMA Gani Tirtoasri
Cangkring Tirtomoyo ditentukan atau dipengaruhihotangkat kompetensi
pedagogik guru PAI sebanyak 16%, adapun selain di&tukan oleh faktor
yang lain®

Husna Hidayati (NIM. 3199253). Studi Korelasi Argtd?ersepsi Siswa
Terhadap Perhatian Guru Pendidikan Agama Islam atengedisiplinan
Ibadah Shalat Pada Siswa SLTPN 30 Semarang. SK&psiarang : Program
Strata 1 Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Waligny 2005. Data
penelitian yang terkumpul dianalisis dengan menglgan teknik analisis
statistik deskriptif dan inferensial. Pengujian digsis penelitian

menggunakan analisis regresi satu prediktor dael&sir Pengujian hipotesis

! Pulung Rahmad Hidayafengaruh Persepsi Peserta Didik Tentang Kompetensi
Pedagogik Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar SisivelA Gani Tirtoasri Cangkring Tirtomoyo
Wonogiri Tahun 2010/2011(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAINliséfzgo
Semarang, 2011)



penelitian menunjukkan bahwa 1) persepsi siswaatlh perhatian guru
pendidikan agama Islam terhadap anak didiknya meggunilai mean
66,8833 yang dikategorikan cukup berada pada ialte®l-67. 2) tingkat
kedisiplinan siswa menjalankan ibadah shalat nitéan 65,5917 yang
dikategorikan baik berada pada interval 61-70 3) lagrelasi antara persepsi
siswa terhadap perhatian guru pendidikan agaman lglengan kedisiplinan
menjalankan ibadah shalat siswa, ditunjukkan oleéfigien korelasi rxy =
0,742 pada taraf signifikan 0,05 (0,176) dan 0®230)?

Nur Alamsiyah (NIM. 3199102). Hubungan antara PesseSiswa
tentang Profesionalisme Guru dengan Keberhasildma@eSiswa Kelas Il di
MTs.N Grabag Kabupaten Magelang. Skripsi. Semaraggram Strata 1
Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo, 2004da hubungan
yang positif atau signifikan antara persepsi sitemiang profesionalisme guru
dengan keberhasilan belajar siswa di MTs.N Grababukaten Magelang.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung : 8,335 yaebih besar daripada F
tabel untuk taraf signifikan 5 % (4,02) dan taighgfikan 1 % (7,12}

Skirpsi diatas mempunyai keterkaitan dengan sknjasig peneliti
buat, yaitu kesamaan yang terletak pada variabelBieapsi ini merupakan
kelanjutan skripsi diatas yang mencoba untuk memngggkan variabel-
variabel yang telah diteliti dengan memfokuskan gpdudibungan antara
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik gurgaaehasil belajar.

B. Kerangka Teoritik
1. Persepsi Siswa
a. Pengertian Persepsi Siswa
Persepsi merupakan kata yang berasal dari bahggasifiperception”

yang berarti tanggapan. Sedangkan menurut pardiahtaranya yaitu:

2 Husna Hidayati,Studi Korelasi Antara Persepsi Siswa Terhadap PeshaGuru
Pendidikan Agama Islam dengan Kedisiplinan Ibadahl& Pada Siswa SLTPN 30 Semarang
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN $§atio Semarang, 2005)

3Nur Alamsiyah Hubungan antara Persepsi Siswa tentang ProfesiemaiGuru dengan
Keberhasilan Belajar Siswa Kelas Il di MTs.N Grgb&abupaten Magelang(Semarang:
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgr2004)
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2)

3)
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Jalaludin Rahmat mendefinisikan bahwa persepsiahdalengalaman
tentang objek, peristiwa / hubungan-hubungan yaipgrdleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan peban.

Sarlito Wirawan mengemukakan bahwa persepsi meampkkmampuan
untuk membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuséamma obyek
disebut sebagai kemampuan untuk mengorganisasé@gamatan.
Menurut Hasan Shadily dalam Ensiklopedi Indonesia menjalask
persepsi adalah proses mental yang meghasilkanng@yapada diri
individu, sehingga dapat mengenal suatu objek defaan asosiasi pada
sesuatu ingatan tertentu, baik secara indera petgh, indera perabaan,
dan sebagainya, sehingga bayangan itu dapat diadar

Henry Lay Lindgren mendefinisikan Perception is viewed as the
mediating process that are initiated by sensatibhese are attention,
awareness, comparison, andcontrast, together withero cognitive
operations that enable useto interpret the meanihgensationsPersepsi
dinyatakan sebagai proses penyampaian yang dialealgan sensasi.
Sensasi tersebut berupa perhatian, kesadaranngergan, dan kejelasan
bekerjasama pikiran yang dapat digunakan untuk feiekan arti sensasi
tersebut.

Sedangkarmenurut BimoWalgito “persepsi” adalah suatu proses yang
didahului oleh penginderaan yaitu merupakan prdgesmanya stimulus
oleh individu melalui alat reseptornya dan stimultus diteruskan ke
syaraf dan terjadilah proses psikologi sehinggavidd menyadari adanya

apa yang ia lihat, apa yang ia diden%ar.

him. 51

* Jalaluddin Rahma®sikologi Komunikasi(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),

® Sarlito Wirawan SarwonoPengantar Umum PsokolggiJakarta : Bulan Bintang,

1998), him. 39

2684

® Hasan ShadilyEnsiklopedi Indonesid,Jakarta: PT Icthiar Baru, Van Hoeve, tth), him.

" Henry Clay Lindgren,An Introduction to Social Psychologfi.ondon : The CV.

MosbyCompany, 1981), him. 292

8 Bimo Walgito,Pengantar Psokologi Umurfyogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 99.



Bila di perhatikan secara cermat, dari beberapashatbatasanyang
telah diberikan para ahli tersebut dapat diambdirkpulan bahwa persepsi
adalah tanggapan terhadap suatu objek dengan m&earbpenilaian terhadap
objek tersebut.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkdmvédgpersepsi
merupakan suatu proses kompleks yang menyebabkag dapat menerima
atau meringkas informasi yang diperoleh dari linggannya. Persepsi
dianggap sebagai kegiatan awal strukturkognitifesemg sehingga akan
mempengaruhi cara pandang seseorang terhadapobyeitu
. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang terhadap suatu objek tidak hanpal begitu
saja. Menurut Bimo Walgito, ada beberapa faktor gyanempengaruhi
persepssi tersebut, antara lain:

1) Adanya obyek yang dipersepsi
Obyek dapat menimbulkan stimulus yang mengenai iakddra
atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luaviehdiyang mempersepsi,
tetapi juga dapat datang dari individu yang berkatagn langsung
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagaitoesdjlamun sebagian
besar stimulus datang dari luar individu.
2) Adanya indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk nraaestimulus.
Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sébatd untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke mugatnan syaraf, yaitu
otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuigat@kan respon
deperlukan syaraf motoris.
3) Adanya perhatian
Untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperladanya
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebpgaiapan dalam

rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakarusp&m atau



konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yangudjukkan kepada
sesuatu atau sekumpulan objek.

Bermacam-macam orang terkadang mempunyai keseragdaiam
mempersepsi suatu obyek, tetapi ada pula obyekbatada yang sama namun
dipersepsi berbeda oleh dua orang atau lebih, maerarlito Wirawan
Sarwono hal ini disebabkan oleh:

1) Perhatian, biasanya seseorang tidak menangkapilselhmgsang yang ada
disekitarnya sekaligus, tetapi memfokuskan perhgb@da satu atau dua
objek saja. Perbedaan satu fokus orang dengan otammya,
menyebabkan perbedaan persepsi.

2) Set, adalah harapan seseorang akan rangsang yamgirakul. Misalnya
pada seorang pelari yang siap digaris start tetdapa bahwa akan
terdengar bunyi pistol disaat ia harus berlarippdaan set tersebut dapat
menyebabkan persepsi.

3) Kebutuhan, sesaat atau menetap pada diri seseakangmempengaruhi
persepsi orang tersebut.

4) Sistem nilai, yang berlaku pada masyarakat berpahgpula terhadap
persepsi, misalnya anak-anak miskin dan kaya akembrarikan persepsi
yang berbeda tentang uang logam.

5) Ciri kepribadian, akan pula mempengaruhi persesalmya dua orang
yang bekerja di perusahaan yang sama akan mengenggapersepsi
atasannya dengan persepsi yang berbeda. Bagi geargg penakut dan
pemalu atasan itu dianggapnya tokoh yang menakwut&arperlu dijauhi.
Sebaliknya bagi orang yang pemberani dan yanguspkicaya diri akan
menganggapnya seorang tokoh yang biasa diajak ulesgperti orang
biasa lainnya.

6) Gangguan Kejiwaan: Gangguan kejiawaan dapat mefikatikesalahan
persepsi yang disebuialusinasi Berbeda dari ilusi, halusinasi bersifat

individual, jadi hanya dialami oleh penderita ydmegsangkutan saja.

° Bimo Walgito,Pengantar Psokologi Umurhim. 101.

10 5arlito Wirawan Sarwon®engantar Umum Psokolodilm.43-44



c. Proses Terjadinya Persepsi

Ada beberapa tahapan dalam proses terjadinya persaga individu,
yaitu obyek menimbulkan stimulus, dan stimulus negrag alat indera atau
teseptor. Perlu diketahui bahwa antara objek damukits itu berbeda, tetapi
ada kalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi saisalnya hal tekanan.
Benda sebagai objek langsung mengenai kulit, sghirdcan terasa tekanan
tersebut.

Sedangkan tahapan-tahapan dalam proses terjadergepsi adalah
sebagai berikut:

1) Proses fisik atau kealaman, maksudnya adalah tpaggersebut dimulai
dengan obyek yang menimbulkan stimulus dan akhirsiyaulus itu
mengenai alat indera atau reseptor.

2) Proses fisiologis, yaitu stimulus yang diterimaholdat indera kemudian
dilanjutkan oleh syaraf sensorik ke otak.

3) Proses psikologis, yaitu proses yang terjadi datdek sebagai pusat
kesadaran sehingga individu dapat menyadari apg gdimat didengar,
atau diraba dengan reseptor itu, sebagai suatataddri stimulus yang
diterimanyat*

Demikian dapat dikemukakan bahwa tahap terakhii gaoses
persepsi ialah individu menyadari tentang misakaga yang dilihat, atau apa
yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimydng diterima melalui alat
indera. Proses ini merupakan proses terakhir densgpsi dan merupakan
persepsi sebenarnya. Respon sebagai akibat dagpserdapat diambil oleh
individu dalam berbagai macam bentuk.

Proses persepsi perlu adanya perhatian sebagdialangersiapan,
karena keadaan menunjukkan bahwa individu tidak/dnatkenai oleh satu
stimulus saja, tetapi indevidu dikenai berbagai amacstimulus yang
ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikidak semua stimulus

akan mendapatkan respon individu untuk dipersépmulus mana yang

1 Bimo Walgito,Pengantar Psokologi Umurh|m. 102.
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akan dipersepsi atau mendapatkan respon dari dudiergantung pada
perhatian individu yang bersangkutan. Sebagai akilzai stimulus yang
dipilihnya dan diterima oleh individu, maka individakan menyadari dan
memberikan respon sebagai reaksi terhadap stimetasbut. Hal ini dapat
dilihat dalam skema berikut:
L S @) --R -L
L = Lingkungan

S = Stimulus
O = Organisme atau individu
R = Renspotf
Sebagimana telah dijelaskan di atas bahwa tidakizestumulus akan
direspon oleh individu, namun respon akan diberi&kat individu terhadap
stimulus yang ada persesuaian atau menarik pemhatidividu. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa yang dipersepi atdividu selain
tergantung kepada stimulusnya juga tergantung kegeddaan individu yang
bersangkutan.
. Indikator Persepsi
1) Tanggapan
Pada saat pengamatan berlangsung perangsangarySaergam.
Maka tangapan adalah kesan-kesan yang dialamp@kangsangan sudah
tidak ada"® Hal serupa juga diungkapkan oleh Kartini Kartoramggapan
adalah kesan-kesan dan juga merupakan ingatandialtagni seseorang
apabila perangsangnya sudah tidak ada dan prosgmmatan sudah
berhenti** Jadi secara singkat bahwa tanggapan merupakam kizsa
ingatan dari pengamatan. Misalnya berupa kesan pdsngan alam yang
baru kita lihat, melodi indah yang baru menggenralden-lain.
Tanggapan disebuatent (tersembunyi, belum terungkap), apabila

tanggapan tersebut ada di bawah sadar, atau tittakddari. Sedangkan

12 Bimo Walgito,Pengantar Psokologi Umurhim. 103.
13 Ahmad FauziPsokologi Umum(Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999 ), him. 120
14 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: CV. Méar Maju, 1996), him. 57.
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2)

tanggapn disebut aktual, apabila tanggapan terskitautsadari. Pada

umumna, kesan atau gambar pengamatan itu lebit jelaih jernih dan

lebih lengkap dari pada gambar tanggapan.

Pendapat

Dalam bahasa harian disebut sebagai perkiraan, apagg
pendapat yang bersifat subjeKfif.Secara luas pendapat didefinisikan
sebagai hasil pekerjaan pikir meletakkan hubungdzra tanggapan yang
satu dengan tanggapan yang lain, antara pengedtardengan pengertian
yang lain, yang dinyatakan dalam suatu kalimat.uknmenyebutkan
sebuah pengertian atau tanggapan biasanya cukuypgoreakan satu kata,
sedang untuk menyatakan suatu pendapat menggusatkakalimat.

Adapun proses pembentukan pendapat adalah seleagaitb

a) Menyadari adanya sesuatu yang diterima, karen& tidangkin kita
membentuk pendapat tanpa menggunakan kesadarata@ggapan.

b) Menguraikan sesuatu yang diterima. Misalnya: kepseasiang anak di
berikan sepotong karton kuning berbentuk persegpatmDari
pengertian yang majemuk itu (sepotong, karton, rknipersegi,
empat) dianalisa. Kalau anak tersebut ditanya, apakang kau
terima? mungkin jawabnya hanya “karton kuning’. tdar kuning
adalah suatu pendapat.

c) Menentukan hubungan logis antara bagian-bagiamladetsifatsifat
dianalisa, berbagi sifat dipisahkan tinggal dua geetian saja
kemudian satu sama lain dihubungkan, misalnya rdenrjearton
kuning”. Beberapa pengertian yang dibentuk mengaditu pendapat
yang dihubungkan dengan sembarangan tidak akan hasitigan
suatu hubungan logis dan tidak dapat dinyatakaandauatu kalimat
yang benar.

Pendapat merupakan sesuatu yang bersifat abstradteal, nilai
bukan benda kongkrit, bukan fakta, tidak hanyaqesdes benar dan salah

15 Kartini Kartono, Psikologi Umugrhim. 36.

12



yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soalghayatan yang
dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi ddaktdisenangi®

2. Kompetensi Pedagogik Guru PAI
a. Pengertian Kompetensi pedagogik

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kompetensii ben@enangan
untuk menentukan (memutuskan) sesdat@ebagaimana dikutip oleh E.
Mulyasa mengemukakan bahwa kompetehsiis a knowledge, skills, and
abilities or capabilities that a person achievedjieh become part of his or
her being to the extent he or she can satisfagtopérform particular
cognitive, affective, and psychomotor behaviof@alam hal ini, kompetensi
diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, darakguan yang dikuasai
oleh seseorang yang telah menjadi bagian dariydifisehingga ia dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dapsikomotorik dengan
sebaik-baiknya®

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20uh 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, “Guru atau igéndnerupakan tenaga
profesional yang bertugas merancanakan dan mekakaan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakugambimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengablepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada Perguruan Tinggi”

Merujuk pada hal tersebut, jelas bahwa guru tidakyh terbatas pada
mengajar, tetapi juga melakukan penelitian untukngpédian kepada
masyarakat. Sebagai seorang guru, tugas guru tidaka sebatas mengajar
saja, tetapi juga guru harus mau bertanggung jaakdn keseluruhan

kepribadian siswa. Guru harus mampu menciptakadig&bhelajar-mengajar

16 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umunhim. 126.

Y Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembabmjaasa, kamus Besar
Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, (Jakarta: balaagas 1994), him 584.

18 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KonsEpyakteristik, Implementasi,
dan Inovasi), (PT. Remaja Rosda Karya: Bandung@R00m.38.

19 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tah)828ntang Guru dan Dosen.
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yang kondusif, sehingga dapat merangsang sisw tetgikir aktif. Kamal
Muhammad .Isa mengemukakan bahwa guru atau perdlidilah pemimpin
sejati, pembimbing dan pengarah yang bijaksanacgtak para tokoh dan
pemimpin ummat®

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelolebglajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadaprigedeadik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil heldgam pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagairsotyang dimiliki*

Dalam pembahasan persepsi peserta didik tentangpeiermnsi
pedagogik guru ini, selain membahas pengertiarehets terlebih dahulu
penulis akan menjelaskan bahwa kompetensi pedagpgik ini bagian dari
profesional guru yang harus dimiliki oleh seorangugyang profesional.
Karena seorang guru yang profesional tentunya haxemiliki kompetensi
profesional. Dalam buku yang ditulis oleh E. MulgasKompetensi yang
harus dimiliki seorang guru itu mencakup empat ksgdagai berikut:

1) Kompetensi Pedagogik.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan R&salat (3)
butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik ahd&lemapuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang melpeitnahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan peaagagvaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk nkémgesasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.

2) Kompetensi Kepribadian.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan R&salat (3)

butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan pebdemsi

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mastabil, dewasa,

20 Kamal Muhammad Isavlanajemen Pendidikan IslanJakarta: PT. Fikahati Anesta,
1994), Cet. Ke-1, him. 64.

21 penjelasan pasal 28 ayat 3 butir (a) PP 19 tali@% 2entang Standar Nasional
Pendidikan.

14



arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peseidik,ddan berakhlak
mulia.
3) Kompetensi Profesioanal.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan RP&salat (3)
butir ¢ dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetguefessional
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajarama sk@s dan
mendalam yang memungkinkan membimbing pesrta didémenuhi
standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standsiohi& Pendidikan.

4) Kompetensi Sosial.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan R&salat (3)
butir (d) dikemukakan bahwa yang dimaksud dengampetensi sosial
adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyaraktuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengaerfseslidik, sesame
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali pasedidik, dan
masyarakat sekitaf.

b. Indikator Kompetensi Pedagogik
Menurut Mungin Eddy Wibowo mengatakan bahwa apagyan

dimaksudkan dengan guru yang berkompetensi pedagoiglah guru yang
mempunyai kemampuan mengelola pembelajaran pedidikayang meliputi

: mampu memahami peserta didik, mampu merancangnuglaksanakan
pembelajaran, mampu mengevaluasi hasil belajar, pnpamengembangkan
peserta didiknya untuk mengaktualisasikan berbagmtensi yang
dimilikinya.>*Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utaevadidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menitai mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jghendidikan formal,
pendidikan dasar, dan menendah.

22 E. Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gu(@T. Remaja Rosda Karya:
Bandung, 2008), Cet. Ke-3, him.75-175.

23MunginEddyWibowo,SertifikasiProfesiPendidinttp://www.suaramerdeka.com/harin
[0602/06/0pi04.htm.diunduh 20 januari 2012

24 Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Glami Dosen ayat (1) Bab |
ketentuan umum tentang Guru dan Dosen.
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Firman Allah SWT (QS. Ali Imran: 104) :
¢QUORR{ OO <OOXALL ALAEGQHE LA+ e
¢ORBRE- ¢ NO IO+ NE oI (7] _T=INe)
L Z9RAE [NN74 €2 JOL Jm) Qe ORB DO o 6 N
B&EE % OweiONLe0 O Ex O Wwe - &ITOR
&RV ER P &>PAC RECACON @ I REDL
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan uarag ynenyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf damcegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang berunt@g.Ali Imran:
104)”

Maksud dari ayat diatas adalah bahwa haruslah egtaiss\gan orang
atau satu kekuasaan yang menyeru kepada kebajileryuruh kepada yang
makruf dan mencegah dari yang munkar. Karena ihutdhkan dakwah
hingga manusia dapat mengenai manhaj Affah.

Menurut E. Mulyasa mengatakan bahwa Kompetensiguogglla adalah
kemapuan mengelola pembelajaran peserta didik yaglgputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksa®mabelajaran, evaluasi
hasil belajar dan pengembangan peserta didik umtekgaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikiny4.

Dalam Permen no. 16 tahun 2007 standar guru metkabibahwa
kompetensi pedagogik guru dibagi menjadi sepuluhpetensi inti guru yaitu
sebagai berikut :

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspekikfimoral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembeta yang mendidik.

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan matajgran yang
diampu.

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

% sayyid QuthbTafsir fi zhilalil-Qur'an (Jakarta: Gema insane press, 2001), him 124

%6 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gur(PT. Remaja Rosda
Karya:Bandung, 2008), Cet. Ke-3, h.75.
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5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiuknkepentingan
pembelajaran.

6) Memfasilitasi pengembangan  potensi  peserta  didik tukun
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santmgdn peserta didik.

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prosesasihbelajar.

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk ek#@pgan
pembelajaran.

10)Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kizal pembelajaraff.

Kompetensi Guru merupakan seperangkat pengetaketarampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuagkan diaktualisasikan oleh
Guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18nT200i7 tentang
Guru, dinyatakan bahwasanya kompetensi yang hamagikil oleh Guru
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadkompetensi sosial,
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalandidikan profesi.
Kompetensi Guru tersebut bersifat menyeluruh darupakan satu kesatuan
yang satu sama lain saling berhubungan dan salengdukung.Kompetensi
pedagogik yang dimaksud dalam tulisan ini yakniaentlain kemampuan
pemahaman tentang peserta didik secara mendalampel@ayelenggaraan
pembelajaran yang mendidik.

Pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahateatang
psikologi perkembangan anak. Sedangkan Pembelajgsaug mendidik
meliputi kemampuan merancang pembelajaran, mengmgitasikan
pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelgjadan melakukan

perbaikan secara berkelanjutén.

2" peraturan Menteri pendidikan nasional Republikoivesia Nomor 16 tahun 2007
Tentang Standar kualifikasi akademik dan kompetgusi

2 Mahmudin. Kompetensi Pedagogik Guru Indonesia”.

http://mahmuddin.wordpress.com/2008/03/19/kompéfeedagogik-guru-indonesia/ diunduh 10
september 2012
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Menurut Peraturan Pemerintah tentang Guru, bahwadesmpetensi
pedagogik Guru merupakan kemampuan Guru dalam |wage
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangrgfgouti:

1) Mengenal karakteristik peserta didik.
Mengenal karakteristik peserta didik merupakan rsakatu
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Bwaya terdapat
empat hal yang harus dipahami guru dari pesertik,dichitu tingkat

kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan perkeigéoatkognitif.

a) Tingkat kecerdasan

Setiap peserta didik mempunyai tingkat kecerdasangy
berbeda. Dalam satu kelas terdapat beberapa pedilita dan
bermacam- macam pula tingkat kecerdasan. Seorang lgarus
memahami tingkat kecerdasan peserta didiknya, yddétngan cara
mengetahui golongan IQ Peserta didik. Menurut gdlongan 1Q
antara lain: golongan rendah adalah mereka yangyéQantara 0- 50.
Di antara mereka (0- 20 atau 25) tergolong tidagad dididik untuk
mengurus kegiatan rutin yang sederhana atau untekguanus
kebutuhan jasmaninya. Dua golongan ini dinyatakaabagai
keterbatasan mental, lemah pikiran atau cacat meada pula yang

menyebutnya dengadiot danimbicile.

Golongan yang lebih tinggi dari mereka yang tergglaiot
danimbicile adalah yang ber- 1Q antara 50- 70 dan dikenal aleng
golonganmoron, yaitu keterbatasan atau kelambatan mental. kdere
dapat dididik, dapat belajar membaca, menulis, ihert), sederhana,
dan dapat mengembangkan kecakapan bekerja sedaatate Untuk

melayani mereka diperlukan latihan khusus.

Mereka yang ber- 1Q antara 70- 90 disebut sebagaak
lambat”. Kelompok anak ini bisa dibantu oleh persatdén metode,

bahan dan alat yang tepat.
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Golongan menengah(90- 110) merupakan bagian yalmgpa
besar jumlahnya, sekitar 45- 50 persen, Mereka bé&dajar secara
normal. Di atas mereka adalah golongan di atas natt®, yang
memiliki 1Q antara 110- 130. Istilah bagi merekanba@cam- macam:
peserta didik yang cepat mengerti, dan superiatagkan yang ber-
IQ 140 ke atas disebut “genius”, mereka mampu aelgbih cepat

dari golongan lainny&’

b) Kreativitas

Seorang guru diharapkan menciptakan kondisi yailg pang
memungkinkan setiap peserta didik dapat mengemiaangk
kreativitasnya, antara lain dengan teknik kerjaok®dok kecil dan
penugasan. Anak yang kreatif belum tentu pandai, skbaliknya.
Kondisi- kondisi yang diciptakan guru juga tidaknjamin timbulnya
prestasi belajar yang baik. Hal ini perlu dipahagaru agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam menyikapi peserift gahg kreatif,

demikian terhadap peserta didik yang pandai.

¢) Kondisi fisik

Dalam pembelajaran guru juga harus memperhatikandigio
fisik peserta didik. Kondisi fisik antara lain baitan dengan
penglihatan, pendengaran, kemampuan bicara, dgoulumTerhadap
peserta didik yang memiliki kelainan fisik dipertuk sikap dan
layanan yang berbeda dalam rangka membantu perkejabaribadi
mereka. Misalnya guru harus bersikap lebih sabam, tdlaten, tetapi
dilakukan secara wajar sehingga tidak menimbulkasak yang
negatif.

d) Pertumbuhan dan perkembangan kognitif
Pandangan yang paling menyeluruh tentang pertunmbdba

perkembangan kognitif diberikan oleh Jean Piagatia teori terinci

29 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Guinlm. 79- 89.
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tentang perkembangan intelektual dari lahir sampkEwasa.
Pemahaman pertumbuhan dan perkembangan kognitifjatalm

penting dan berarti bagi guru.

Menurut Jean Piaget, ada empat tahap perkembangatalm

antara lain®

(1) Tahap sensomotor (sejak lahir- 2 tahun), yaitugasikuensional
tatanan operasi mental yang progresif. Karakt&rigitelektual
pada umur ini meliputi:

(a) Meniru, mengingat, dan berfikir
(b) Mulai mengenal dunia luar meskipun masih secaraasam
(c) Aktivitas gerak refleks.

(2) Tahap pra operasional (usia 2- 7 tahun), yaituamrying hierarki
yang membentuk suatu tatanan operasi mental yakin meantap
dan terpadu. Karakteristik pada umur ini adalah:

(a) Mengembangkan kecakapan berbahasa
(b) Mempunyai kemampuan berfikir dalam bentuk simbol
(c) Berfikir logis

(3) Tahap operasi nyata (usai 7- 11ltahun), pencapa&wmatiasi
berkenaan dengan keterbatasan- keterbatasan uertgsmng
menggabungkan pengaruh pembawaan dengan lingkungan.
Karakteristik pada umur ini adalah:

(a) mampu memecahkan masalah yang nyata
(b) mengerti hukum dan mampu membedakan baik dan buruk

(4) Tahap operasi formal (usia 11 dan seterusnya)) yagmasukkan
pengalaman baru ke pola yang telah ada, (mengubtraktus
mental yang telah ada berhubungan dengan lingkungary

berubah), dan ekuilibrasi (mencapai keseimbangsaramal- hal

% Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi perkembangddogjakarta: Ar Ruzz Media),
him. 118- 119.
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yang telah dipahami dahulu dan masukan baru). Keniakk pada

umur ini adalah:

(a) Mampu memecahkan masalah yang abstrak

(b) Dapat berfikir ilmiah

(c) Mengembangkan kepribadian

Teori Piaget sesuai dengan tugas guru dalam memaham
bagaimana peserta didik mengalami perkembanganektial dan
memantapkan kegiatan kognitif yang harus ditampilk@ada fungsi
intelektual yang berbeda . Pemahaman ini akan leb#mbantu guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.

2) Membuat perencanaan pembelajaran

Guru memiliki merencanakan sistem pembelajaran yang
memanfaatkan sumber daya yang ada. Semua akfpgtabelajaran dari
awal sampai akhir telah dapat direncanakan sedeategs, termasuk
antisipasi masalah yang kemungkinan dapat timbul skenario yang
direncanakan.

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu temsipe
pedagogis yang harus dimiliki guru, yang akan bemagpada pelaksanaan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dipanddragas suatu alat
yang dapat membantu guru untuk menjadi berdaya gdaiam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Perencanaan dapablong
pencapaian suatu sasaran secara lebih ekononaswafgtu dan memberi
peluang untuk lebih mudah dikontrol dan dimonitoralagn
pelaksanaannyH.

Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup tegaatan,
yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan kompetergasar, dan

penyusunan program pembelajaran.

%1 Harjanto,Perencanaan Pengajarafjakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 22.
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a) ldentifikasi kebutuhan

Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yaagisepa
dengan kondisi yang sebenarnya, atau sesuatu yamg klipenuhi
untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini seharusnya gelibatkan
peserta didik untuk mengenali, menyatakan, dan measkan
kebutuhan belajar, sumber- sumber yang tersediehdmbatan yang
mungkin dihadapi dalam kegiatan pembelajaran urmémenuhi
kebutuhan belajar.

b) Identifikasi kompetensi
Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimilikehol
peserta didik, dan merupakan komponen utama yamg kadumuskan
dalam pembelajaran, yang memiliki peran penting dementukan
arah pembelajaran. Kompetensi yang jelas akan nmerpbéunjuk
yang jelas pula terhadap materi yang harus dipglapgenetapan
metode, media pembelajaran, serta memberi petungrkadap
penilaian. Oleh karena itu setiap kompetensi hanusrupakan
perpaduan dari pengetahuan yang direfleksikan dal@iasaan

berfikir dan bertindak.

c) Penyusunan program pembelajaran
Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagiukpmrogram
pembelajaran jangka pendek, yang mencakup programpdtensi
dasar, materi standar, metode dan teknik, mediasdarber belajar,
waktu dan daya dukung lainnya. Dengan demikian awmac
pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya merupmalato sistem,
yang terdiri atas komponen- komponen yang salimguimingan serta
berinteraksi satu sama lain dan memuat langkah-gk&n

pelaksanaanny&.

32 E. Mulyasa Standar Kompetensi dan Sertifik&@iru, him. 100- 102.
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3) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

Guru menciptakan situasi belajar bagi anak yangtireaktif dan
menyenangkan. Memberikan ruang yang luas bagi amdkk dapat
mengeksplor potensi dan kemampuannya sehingga diilzdih dan
dikembangkan.

Seorang guru harus memiliki kompetensi untuk melaiikan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal inirabg bahwa
pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari sprdisdogis antar
sesama subyek pembelajaran, sehingga melahirkaikipgmkritis dan

komunikasi. Tanpa komunikasi tidak akan ada pekdidsejati.

Dialog merupakan sarana yang harus ada dalam prioses
Sehingga pendidikan menjadi tanggung jawab bersguma dan peserta
didik. Proses dialog ini pun tidak boleh menjadigas yang hegemoni dan
dominative yang berpihak pada guru, namun harusiehjadi sebuah
motivasi munculnya kesadaran-kesadaran kritis lo@k guru ataupun
peserta didik khususnya. Sehingga proses ini akamargiasa
merefleksikan antara pengalaman peserta didik gimn. Di sini guru
menyajikan pelajarannya kepada peserta didik sél@dean pemikiran
mereka dan menguji kembali pemikirannya terdaheliikk peserta didik
mengemukakan hasil pemikirannya sendiri. Peranigéndi sini adalah
bersama-sama dengan peserta didik menciptakan tpbnge sejati yang
tidak Dbersifat dogmatis. Peserta didik di sini dimskan dapat
mengungkapkan segala sesuatu dengan bahasa merkaeddapat
mereka.

4) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiuknkepentingan
pembelajaran.

Dalam menyelenggarakan pembelajaran, guru mengganak
teknologi sebagai media. Menyediakan bahan belajdan
mengadministrasikan dengan menggunakan teknologiorniasi.

Membiasakan anak berinteraksi dengan menggunakaalogi.

23



Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dimaksudkenk
mempermudah atau mengefektifkan kegiatan pembataj@ralam hal ini,
guru dituntut untuk memiliki kemampuan menggunakatan
mempersiapkan materi yang dapat diakses oleh pedigik. Oleh karena
itu guru harus dibekali dengan berbagai kompetganrsy berkaitan dengan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sabagknologi

pembelajaran.

Secara umum ada tiga cara memanfaatkan teknolégimasi

untuk kegiatan pembelajaran, yaitu sebagai betikut.

a) Web Coursgyaitu penggunaan teknologi informasi untuk keyanl
pendidikan, di mana seluruh bahan ajar, diskusisutiasi, latihan
disampaikan melalui internet. Peserta didik dam gerpisah dan tidak
diperlukan adanya tatap muka.

b) Web Centric Coursadi mana sebagian bahan ajar, diskusi, konsultasi,
penugasan, disampaikan melalui internet, sedangkpen dan
sebagian konsultasi, diskusi dan latihan dilakukacara terpisah.
Peserta didik dan guru terpisah, tetapi diperld@amya tatap muka

Web Enhanced Courseyaitu pemanfaatan internet untuk
pendidikan untuk menunjang peningkatan kualitagateg pembelajaran
secara tatap muka di kelas

5) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prosesasihbelajar

Untuk mencapai hasil belajar yang ideal, kemampuymama
pendidik dalam membimbing belajar murid-muridnyaaamituntut. Jika
guru dalam keadaan siap dan memitikbfesiensiberkemampuan tinggi)
dalam menunaikan kewajibannya, maka harapan tangyiptsumber daya

manusia yang berkualitas sudah tentu akan terépai.

*Bambang WarsitoTeknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasjny@lakarta: PT
Rineka Cipta, 2008), him. 152.
34 Muhibbin Syah, M.EdPsikologi Belajar,(Jakarta:Logos Wacana llmu. 2001). Cet. 3.
Him 59
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Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembetayareg paling
kompleks. Tidak ada pembelajaran tanpa penilaidarena penilaian
merupakan proses untuk menetapkan kualitas hakijabeatau proses
untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pendralajoleh peserta
didik.

Kemampuan yang harus dikuasai guru sebagai evalaaimah
pemahaman teknik evaluasi, baik tes maupun nogaeg meliputi jenis
masing- masing teknik, karakteristik, prosedur genigangan, serta cara
menentukan baik atau tidaknya ditinjau dari sediditas, reliabilitas,
daya beda, dan tingkat kesukaran soal. Kegiataluasiebermanfaat bagi

guru. Adapun manfaatnya antara IZin.

a) Dengan hasil penilaian yang diperoleh guru akanadapengetahui
peserta didik mana yang sudah berhak melanjutkdajapgnnya
karena sudah berhasil menguasai bahan, maupun takageeserta
didik yang belum berhasil menguasai bahan.

b) Guru akan mengetahui apakah materi yang diajarkdalstepat bagi
siswa, sehingga untuk memberikan pengajaran di uwgihg akan
datang tidak perlu diadakan perubahan.

c) Guru akan mengetahui apakah metode yang digunakdah stepat
atau belum.

Guru memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pemasiaj
yang dilakukan meliputi perencanaan, respon anakil libelajar anak,
metode dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, lyarus dapat
merencanakan penilaian yang tepat, melakukan penguldengan benar,

dan membuat kesimpulan dan solusi secara akurat.

% Daryono,Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 9-10.
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3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampaag dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman bel&jsedangkan menurut Nana
Syaodih Sukmadinata hasil belajar atmhievemenmerupakan realisasi atau
pemekaran dari kecakapan-kecakapan atau kapasitagy ydimiliki
seseorang’

Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesa Ibelajar
adalah: penguasaan atau keterampilan yang dikerkbangleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai temuaangka yang diberikan
guru®

Menurut W.S. Winkel, mendefinisikan hasil belajabagai perubahan
sikap atau tingkah laku setelah anak melalui kagiaelajar’

Menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belajar adaldbmampuan
yang dimiliki setelah melalui kegiatan belafar.

Jadi, hasil belajar merupakan perubahan tingkahu laecara
keseluruhan yang telah dimiliki oleh seseoranglaetea melakukan kegiatan
belajar. Hasil belajar bukan hanya berapa pengnapaagetahuan, tetapi
mencakup seluruh aktivitas belajar juga meliputaé@pan dan ketrampilan
melihat, menganalisa, memecahkan masalah, membeatarma dan

mengadakan pembagian kerja.

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar Mengajar(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), him. 22

% Nana Syaodih Sukmadinatdandasan Psikologi Proses Pendidika(Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2003), him. 102.

% Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonds@mus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 895.

39 W.S. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgakarta: Gramedia, 1983),
him. 48.

% Mulyono AbdurrahmanpPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajgakarta: PT
Rineka Cipta, 1999), him. 37.
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b. Ranah Hasil Belajar

Dalam sebuah situs yang membahas Taksonomi Bloixemdkakan
mengenai teori Bloom yang menyatakan bahwa, tujbatajar siswa
diarahkan untuk mencapai ketiga ranah. Ketiga raeeebut adalah ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam prosesgiaan belajar mengajar,
maka melalui ketiga ranah ini pula akan terlihagkiat keberhasilan siswa
dalam menerima hasil pembelajaran atau ketercapaiswa dalam
penerimaan pembelajaran. Dengan kata lain, prebtajar akan terukur
melalui ketercapaian siswa dalam penguasaan kedigah tersebut. Maka
Untuk lebih spesifiknya, penulis akan akan menduaraketiga ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik sebagai yang terdapatrdatzori Bloom berikut:
1) CognitiveDomain(Ranah Kognitif),

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatemtal
(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangidivitas otak
adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kdgtiérhubungan
dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kepoan
menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisisnsmiesis, dan
kemampuan mengevaluasi. Dalam ranah kognitif itdajgat enam aspek
atau jenjang proses berfikir, mulai dari jenjangetelah sampai dengan
jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang atauelkspang dimaksud
adalah:

Domain ini terdiri dari dua bagian: Bagian pertaasalah berupa
Pengetahuan (kategori 1) dan bagian kedua berupaaid@uan dan
Keterampilan Intelektual (kategori 2-6).

a) Pengetahuarkfhowledgeg
Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat
peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, paleytan, metodologi,
prinsip dasar dan sebagairy&emampuan ini merupakan kemampuan
memanggil kembali fakta yang disimpandalam otakgydigunakan

untuk merespons suatu masalah. Dalam kemampuakatiing fakat

“ http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom./20/0R/02/.
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dipanggil kembali persis seperti ketika disimpanisathya hari

proklamasi kemerdekaan Indonesia adalah 17 Adftfstus

b) PemahamanQomprehension

Kemampuan ini untuk melihat hubungan fakta dengaktaf
Menghafalkan fakta tidak cukup karena pemahaman umah

pengetahuan akan fakta dan hubungarffya.

c) Aplikasi (Application

Aplikasi atau penerapan diartikansebagai kemampuatuk
menerapkan suatu kaidah atau metode bekerja pada kasus atau
problem yang konkret dan baru. Di tingkat ini, sgaag memiliki
kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur, enetoohus,

teori, dan sebagainya di dalam kondisi kerja.

d) Analisis (Analysi3

Analisis didefinisikan sebagai kemampuan untuk nw@risuatu
kesatuan ke dalam bagian-bagian, sehingga strkkseluruhan atau
organisasinya dapat dipahami dengan B4ilbi tingkat analisis,
seseorang akan mampu menganalisa informasi yangikmean
membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalaygian yang
lebih kecil untuk mengenali pola atau hubunganngan mampu
mengenali serta membedakan faktor penyebab damatadl#si sebuah

skenario yang rumft

e) Sintesis Synthesis

Sintesis diartikan sebagai kemampuan untuk membkestatu
kesatuan atau pola bafl.Sintesis satu tingkat di atas analisa.
Seseorang di tingkat sintesa akan mampu menjelaskaktur atau

pola dari sebuah skenario yang sebelumnya tidéikagrdan mampu

50-51.

2 M. Ngalim PurwantoEvalausi Hasil Belajar(Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2009) him

*3M. Ngalim PurwantoEvalausi Hasil Belajahlm. 51.

*W.S. Winkel Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1996), Cet. Ke-4, him. 247.
“5 http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom./20/0R/02/.

6 W.S. Winkel,Psikologi Pengajaraphim. 247.
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mengenali data atau informasi yang harus didapatkumenghasilkan
solusi yang dibutuhkan.
f) Evaluasi Evaluation

Evaluasi diartikan sebagai kemampuan untik memikestatu
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, berdangan
pertanggungjawaban pendapat itu, yang berdasarktarik tertentu.
Evaluasi dikenali dari kemampuan untuk memberikagnilpian
terhadap solusi, gagasan, metodologi, dengan maaggn kriteria
yang cocok atau standar yang ada untuk memastikainefektivitas
atau manfaatnya.

2) Affective Domain(Ranah Afektif)

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendap sian nilai.
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti @enas minat, sikap,
emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan baikap seseorang dapat
diramalkan perubahannya bila seseorang telah menmkiekuasaan
kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar ektif akan tampak pada
peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Sepeetihatiannnya terhadap
mata pelajaran pendidikan agama Islam, kedisipfipardalam mengikuti
mata pelajaran agama disekolah, motivasinya yamggitiuntuk tahu lebih
banyak mengenai pelajaran agama Islam yang didesien penghargaan
atau rasa hormatnya terhadap guru pendidikan agsizen dan
sebagainya.

Taksonomi tujuan pendidikan ranah afektif terdaricaspek:

a) PenerimaanReceiving/Attending
Penerimaan mencakup kepekaan akan adanya suatuggemg
dan kesediaan untuk memperhatikan rangsangsangaseferti buku
pelajaran atau penjelasan yang diberikan oleh tfuru.

b) TanggapanRespondiny

*TW.S. Winkel,Psikologi Pengajaranhim. 248.
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Memberikan reaksi terhadap fenomena yang adagkdimgannya.
Meliputi persetujuan, kesediaan, dan kepuasan datl@mberikan
tanggapar®

c) PenghargaarValuing)

Penghargaan atau penilaian mencakup kemampuan untuk
memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membasvaseduai
dengan penilaian itu.mulai dibentuk suatu sikap enem, menolak
atau mengabaikan, sikap itu dinyatakan dalam tind&ku yang sesuai
dengan konsisten dengan sikap bétin.

d) Pengorganisasiafganizatior)

Memadukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikanflik di
antaranya, dan membentuk suatu sistem nilai yangsigen.
Pengorganisasian juga mencakup kemampuan untuk emtakbsuatu
sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan dalamduiem. Nilai-
nilai yang diakui dan diterima ditempatkan padatss&ala nilai mana
yang pokok dan selalu harus diperjuangkan, mang yaak begitu
penting>°

e) Karakterisasi Berdasarkan Nilai-nilaCliaracterization by a Valueor
Value Complex

Memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkahlalya
sehingga menjadi karakteristik gaya-hidupPyaKarakterisasinya
mencakup kemampuan untuk menghayati nilainilai daban
sedemikin rupa, sehingga menjadi milik pribadi €milisasi) dan
menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatuidugnnya
sendiri.

3) Psychomotobomain(Ranah Psikomotor)
Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek rketgilan

motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenatay) mengoperasikan

“8 http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom./20/0R/02/.
“9W.S. Winkel Psikologi Pengajaranhim. 248.
°0 http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom./20/MR/02/.
*LW.S. Winkel,Psikologi Pengajaraphim. 247.
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mesin®? Alisuf Sabri dalam buku Psikologi Pendidikan mdagé&an,
keterampilan ini disebut motorik, karena keteraampilini melibatkan
secara langsung otot, urat dan persendian, sehkefgaampilan benar-
benar berakar pada kejasmanian. Orang yang menkiditerampiulan
motorik, mampu melakukan serangkaian gerakan tutalam urutan
tertentu dengan mengadakan koordinasi gerakan-@erakggota tubuh
secara terpadu.

Ciri khas dari keterampilan motorik ini ialah adankemampuan
.Automatisme. yaitu gerakan-gerik yang terjadi &eglsung secara teratur
dan berjalan dengan enak, lancar dan luwes tanpe liisertai pikiran
tentang apa yang harus dilakukan dan mengapa haldilakukan.
Keterampilan motorik lainnya yang kaitannya dengandidikan agama
ialah keterampilan membaca dan menulis huruf Arabterampilan
membaca dan melagukan ayat-ayat Al-Qur.an, ketélammelaksanakan
gerakan-gerakan shalat. Semua jenis keterampilesebug diperoleh

melalui proses belajar dengan prosedur latiian.

4. Pembelajaran PAI
a. Pengertian Pembelajaran PAI
Menurut Achmadi, pendidikan agama Islam adalah aisemg lebih

khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keagardan sumber daya
insani lainnya agar lebih mampu memahami, menghalgat mengamalkan
ajaran Islan?! Sedangkan menurut Zakiah Darajat dkk, pendidikgamea
Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran agkstaan yaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agarnyansetelah selesai dari
pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan measgamajaran agama

Islam yang telah diyakini secara secara menyelsarta menjadikan ajaran

°2 http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom./20MR/02/.

%3 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1996), Cet. Ke-2,
him 99-100.

* Achmadi, Islam sebagai Paradigma IImu Pendidikafyogyakarta: Aditya Media,
1992), him. 103
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agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupmyekéselamatan hidup di
dunia dan akhirat kelak.

b. Dasar dan Tujuan PAI
1) Dasar PAI

Dasar pembelajaran PAI
O e A b el Sl e ) e a0 055 0
56 45 A /5" }:
Rasulullah SAW bersabda: Mencari [Imu itu diwajibkatas tiap-tiap

muslim laki-laki dan muslim perempuan.

a) Yuridis

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal damdzerg-
undangan yang secara tidak langsung dapat mngrggdngan dalam
melaksanakan pendidikan agama di sekolah secamalfor

Secara yuridis-formal, undang-undang No. 2/198%akti
membedakan kedudukan lembaga pendidikan agama rdésmghaga
pendidikan lainnya. Atau lebih tegasnya, lembagadpkkan islam
merupakan bagian tak terpisahkan dari sistem piadlichasional dan
pembangunan nasional. Pendidikan nasional bertujuamcerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia inds®guhnya.
Yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepadarrhag Maha
Esa dan berbuti pekerti luhur, memiliki pengetahdan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yangapaa@n mandiri
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan lsstzang

Dalam kaitannya dengan kurikulum pendidikan sekolah
undang-undang No. 2/1989 menyebutkan “ isi setiafkidlum, setiap
jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuaengidikan

pancasila, pendidikan agama dan pendidikan kewaggaaan.

% zakiah Darajatet.al, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1986), him. 86.

*8 |brahim bin Isma'il Syarh Ta’lim Muta’allim,(Semarang: Pustaka Alawiyah), him. 4
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Pancasila dan UUD 1945 merupakan landasan idiilkdastitusional

bagi kehidupan keagamaan dan juga bagi pelaksapeadidikan

agama. Karena pancasila merupakan sumber hukunudaén 1945

merupakan dasar hukuth.

Di dalam penjelasan pasal 39(2) tersebut disebutiawa
“pendidikan agama merupakan usaha untuk mempelkuat dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuairdaggaa yang
dianut oleh peserta didik yang bersangkutan demgemperhatikan
tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubuhgaukunan
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mevwajup&rsatuan
nasionaf®

Dasar yuridis tersebut terdiri atas:

(1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara pancaslia,pertama:
Ketuhanan Yang Maha Esa.

(2) Dasar struktural atau konstitusional, yaitu UUD 33hlam Bab
Xl pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Nedsalasarkan
atas Ketuhanan yang Maha Esa; 2) Negara menjamerkiekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-rgasian
beribadah menurut agama dan kepercayaan masinggnasi

(3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap. MPR. No
IVIMPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam MPR No.
IV/IMPR/197. Ketetapan MPR No. II/MPR/1983, diperkuaeh
Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No. II/MPR239
tentang garis-garis Besar Haluan Negara yang padakpya
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama daegsung
dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formmallai dari

sekolah dasar hinga perguruan tinggi.

*" M. Chabib ThohaAbdul Mu'ti, PBM-PAI di Sekolah(Semarang: Pustaka Pelajar,
1998), him.61

58 M. Chabib Thoha, M.APBM-Di SEKOLAH him.14

* Muhammad Alim, M.Ag, Pendidikan Agama Islam(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2006),him. 4
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b) Empiris

Reformasi dalam bidang pendidikan yang bejalan saiat
antara lain didorong oleh kepentingn untuk menjawsdrbagai
masalah pendidikan nasional. Perkembangan ipte§ gangat pesat
memunculkan tuntutan baru dalam berbagai aspeldiggan. Seperti
diterapkannya prinsip demokrasi, desentralisasikdguilan termasuk
dalam sisitem pendidikan. Tuntutan tersebut merg@ngembaruan
sistem pendidikan yang di antaranya meliputi pemroarkurikulum,
yaitu diversifikasi kurikulum untuk melayani pesedidik dan potensi
daerah yang beragam.

Hasil belajar PAI di sekolah selama ini hanya taknpari
kemampuan anak didik dalam menghafal fakta-fakéanun dalam
kenyataannya mereka tidak memahami subtansi mBi&ri secara
mendalam. Dengan demikian, kurikulum PAI di sekolpbriu
dikembangkan secara menyeluruh, adaptatif terhapeéakembangan
zaman, dan dapat menampung harapan masyarakat a secar
berkelanjutan. Dengan kata lain, kurikulum PAI lafleksibel dan
dinamis serta mampu mengakomodasikan keanekaragpesarta
didik, potensi daerah sarana-prasarana yang admgkaoladis sosial
budaya masyarakat disekitar tempat sekolah bé&fada.

Dalam pandangan Kuntowijoyo, tampak bahwa islanaladd
sebuah “agama sekuler” yang ingin memperjuangkambpbasan dan
penyelamatan manusia di dunia “kini dan disini” desmatu cita-cita
eskatologis yang sudah pasti. semua itu harus hkana kepada
kehidupan yang objektif —empiris. Dan karena kepadu yang
objektif-empiris itu merupakan resultan dari komdssstem sosial-
ekonomi-politik yang bersifat historis, maka perjgan islam adalah
perjuangan untuk memperbaikinya. Bagi kuntowijoydugas

intelektual muslim adalah memberikan pemikirannyapdda

®H. Rahman Raharjo, Inovasi Kurikulum Pendidikan #galslam, (yogyakarta:
Magnum Pustaka, 2010), him.34-35
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masyarakat, supaya masyarakat mempunyai alat isngdiag tajam
dan dapat memainkan peranan dalam kehidupan dedraii-
c) Psikologis
Dasar psikologis adalah dasar yang berhubungan adeng
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasati@hwa dalam
kehidupannya, manusia baik secara individu maugbagai anggota
masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuatyaatidak
tenang dan tidak tenteram akibat dari rasa frugtekanan perasaan),
konflik (adanya pertentangan batin), dan kecemasahingga
memerlukan adanya pegangan hidup (agamas). Kelmutaama
sangat erat hubungannya dengan usaha manusia oneogiptakan
hidup bahagia, sebab banyak sekali kenyataan-kemyatang dapat
kita lihat, misalnya seseorang yang dalam segi tkilaun materialnya
terpenunhi, tetapi tidak seimbang dengan kesiapamtahgang cukup,
maka hal tersebut akan menambah beban kehidupakabeitau
sebaliknya. Oleh sebab itu kondisi manusia padikatiya menuntut
agar semua kebutuhan-kebutuhan itu dapat dipenallaimd rangka
mewujudkan hidup yang harmonis, dan bahagia terkngsga
kebutuhan rohani seseorang terhadap agama.
2) Tujuan PAI
Tujuan PAIl secara umum adalah meningkatkan pemahama
penghayatan dan pengamalan siswa tentang ajaram,lsgehingga
menjadi manusia muslim yang beriman, dan bertaggpada allah serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadyreberbangsa dan
bernegara.
Sesuai dengan apa yang tertera dalam rumusan demsihar

pendidikan Islam se-Indonesia tamggal 7-11 Mei 1@i680ipayung Bogor,

®1Kuntowijoyo, Paradigma Islama Interpretasi untuksidkBandung: Mizan, 1998),
him.36-37

2Drs. Muhammad Alim, M.AgPendidikan Agama Islanh)m.6
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tujuan pendidikan Agama Islam adalah menanamkawaatpn akhlak

serta menegakkan kebenaran dalam rangka membeatuksig®

Kemudian menurut Al-Syaebani merinci tujuan akrengidikan
Islam menjadi: 1) pembinaan akhlak, 2)menyiapkaakadidik untuk
hidup di dunia dan di akhirat, 3)penguasaan ilmke#rampilan bekerja
dalam masyarakat.

Sedangkan menurut Hasan Langgulung menyatakan biaifean
pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: ersiggan untuk
kehidupan dunia dan akhirat, 2) Perwujudan sens@suai dengan
pandangan Islam, 3) persiapan untuk menjadi waegana yang baik, 4)
perkembanganyang menmyeluruh dan terpadu bagidpriesajaf®

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah menuju terdmya
kepribadian muslim yang utama, utuh rohani dan gasm dapat
berkembang secara wajar dan normal karena tagqwkegada Allah
SWT. Dengan mengambil tauladan dari Nabi Muhammad. 2Jntuk
diterapkan dalam kehidupan.

a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekarpudan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengampatahiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang agama E#aimgga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan etkwaannya
kepada Allah SWT;

b) Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragamabdeakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajinbbdeh, cerdas,

produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertokarsi (tasamuh), menjaga

&3 Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta; Bumi Aksara, 1991), him. 41.

84 Ahmad Tafsir,IImu Pendidikan Dalam Perspektif IslartBandung: Remaja Rosda,
2010), him 49

% Hasan Langgulundgeberapa Pemikiran Tentang Pendidikan IslgBandung; PT. Al
Ma’arif, 1983), him.179
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keharmonisan secara personal dan sosial serta mbaggkan budaya
agama dalam komunitas sekof4h.
c. Ruang lingkup PAI

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu jeais melajaran
yang didesain dan diberikan kepada siswa yang aeradslam dalam rangka
untuk mengembangkan keberagamaan mereka.

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Agama Is@BimSMP
meliputi
1) Aspek Al-Qur’an terdiri atas hukum bacaan galqalah bacaan ra’ dalam

bacaan surat-surat Al-Qur'an dengan benar.

2) Aspek Agidah terdiri atas pengertian beriman kepididab-kitab Allah,
nama-nama Kitab-kitab Allah SWT yang di turunkap&ea para Rasul
serta sikap mencintai Al Qur'an sebagai Kitab Allah

3) Akhlak terdiri atas zuhud dan tawakal.

Adapun materi Pendidikan Agama Islam kelas VIl estar |
meliputi:

1) Hukum bacaan galgalah dan ra.

2) Keimanan kepada kitab-kitab Allah.

3) Perilaku terpuiji.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar telahtuki®m kementrian
pendidikan nasional no 22 tahun 2006 lampiran Bdsta kompetensi dan
kompetensi dasar tingkat smp, mts, dan smplb.

Secara garis besar standar kompetensi dan kompetaser lulusan
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIIBMIP semester | adalah

sebagai berikut’

* peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahdd62 Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, him. 2

7 peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 TaHi062Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, him. 2-3
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Al-Qur'an 1.1 Menjelaskan hukum bacaan
1. Menerapkan hukum bacaan Qalgalah dan Ra
Qalgalah dan Ra 1.2 Menerapkan hukum bacaan

Qalgalah dan Ra dalam

bacaan  surat-surat Al

Qur'an dengan benar.

Aqgidah 2.1 Menjelaskan  pengertign
2. Meningkatkan keimanan beriman kepada Kitab-kitab
kepada Kitab-kitab Allah Allah

2.2 Menyebutkan nama Kitab-
kitab Allah SWT yang d
turunkan kepada para Rasul

2.3 Menampilkan sikap mencintai

Al Quran sebagai Kital

Allah
Akhlak 3.1 Menjelaskan pengertian zuhud
3. Membiasakan perilaku terpuji dan tawakkal

3.2 Menampilkan contoh perilaku
zuhud dan tawakkal
3.3 Membiasakan perilaku zuhud

dan tawakkal dalam

kehidupan sehari-hari.

PAI secara keseluruhan meliputi Al- Quran dan tsdikeimanan,
akhlak, figih atau ibadah, dan sejarah,sekaliguagg@mbarkan bahwa
ruang lingkup PAI mencakup perwujudan keserasiaselarasan dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allh SWTseindiri, sesama

manusia, makhluk lainnya maupun lingkunganffya.

% Abdul Madjid dan Dian Andayani Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 131.
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d. Hasil Belajar terhadap PAI

Dari beberapa pendapat mengenai hasil belajar Aanldpat diambil
kesimpulan bahwa hasil belajar PAI merupakan kemampyang dimiliki
siswa setelah menerima pelajaran PAIl. Mutu hasdjdesebagai produk dari
proses belajar mengajar biasanya diukur melaluh&ssl belajar yang tidak
hanya dipengaruhi oleh kualitas proses belajar ajanyang dialami siswa
dengan sumber belajar, akan tetapi juga faktolfaliin yang berada diluar
pengaruh sistem pendidikan, disamping kemampuamsis sendirf’

Berkaitan dengan hasil belajar, dimana hal ini atenapai apabila
berusaha semaksimal mungkin, baik melalui latihssupon pengalaman
untuk mencapai apa yang telah dipelajari dengahausasebut.

Hubungan Persepsi Siswa tentang Kompetensi Pedagkgi Guru PAI
dengan Hasil Belajar Siswa

Demikian dapat dikatakan bahwa melaksanakan proskegar mengajar

merupakan sesuatu kegiatan dimana berlangsung ¢abuantara manusia,

dengan tujuan membantu perkembangan dan menoldedilk@tan siswa dalam

pembelajaran. Pada dasarnya melaksanakan prosaegrbeiengajar adalah

menciptakan lingkungan dan suasana yang dapat rbalkam perubahan struktur

kognitif para siswa.

Penjelasan diatas, penulis memberikan kesimpulémdgang menjadi

alasan adanya hubungan persepsi siswa tentang temspegedagogik guru

dengan hasil belajar siswa dalam penelitian inpatiadilihat dalam dua hal

sebagai berikut:

a.

Karena keberadaan guru dalam kelas adalah sebag@jen bidang studi
yaitu, orang yang merencanakan, melaksanakan, damgewaluasi hasil
belajar di sekolah.

Karena guru di sekolah bertugas menentukan kehenhasswa. Oleh karena

itu, apabila siswa belum berhasil, maka guru peungadakan remedial.

%9 Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PABemarang: Gunung Jati,

2002), him. 23.
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Untuk itu, guru yang mampu merencanakan, melaksamaldan
mengevaluasi hasil belajar adalah guru yang mengummpetensi pedagogik
dengan profesional.

D. Rumusan Hipotesis

Untuk menguji ada atau tidaknya hubungan variabépésepsi peserta
didik tentang kompetensi pedagogik guru PAIl) dengamabel Y (hasil belajar
siswa), maka penulis mengajukan hipotesa sebaghkube
Ho: Tidak terdapat hubungan positif yang sig@ifikantara persepsi peserta

didik tentang kompetensi pedagogik guru PAI denigasil belajar siswa

di SMP N Boja.

Ha: Terdapat hubungan positif yang signifikanaeamtpersepsi peserta didik

tentang kompetensi pedagogik guru PAI dengan lzeddjar siswa di

SMP N Boja.

Dari hipotesis di atas, penulis memiliki dugaan setara bahwa terdapat
hubungan positif antara persepsi peserta didilatenkompetensi pedagogik guru
dengan hasil belajar siswa di SMP N Boja . Untuk fienulis sepakat dengan
pernyataan Ha di atas. Adapun untuk kebenaranngia mkan dibuktikan melalu

hasil penelitian yang dilakukan di sekolah yangaegkutan.
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